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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas Il di
SD Ganesha Nusantara, di mana 12 dari 22 siswa belum mencapai kriteria ketuntasan. Masalah
utama yang diidentifikasi meliputi metode pembelajaran yang masih konvensional (ceramah),
kurangnya variasi model pembelajaran, dan penggunaan media yang terbatas pada buku cetak.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model Snowball Throwing berbantuan media
realia terhadap hasil belajar siswa. Snowball Throwing adalah model pembelajaran kooperatif yang
melibatkan permainan melempar bola kertas berisi pertanyaan untuk melatih keaktifan dan
kemampuan menjawab pertanyaan siswa. Media realia adalah penggunaan benda nyata dari
lingkungan sekitar untuk memberikan rangsangan belajar yang konkrit. Kajian ini menduga bahwa
perpaduan keduanya akan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan meningkatkan
pemahaman materi.Penelitian ini menggunakan metode Pre-Experimental dengan desain One Group
Pretest-Posttest pada sampel jenuh sebanyak 22 siswa. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar
berupa isian yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data menggunakan uji
normalitas Kolmogorov-Smirnov dan uji hipotesis melalui Paired Sample T-Test. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan signifikan pada nilai rata-rata siswa, dari 66,14 saat pretest menjadi 90,23
saat post test. Uji normalitas menunjukkan data berdistribusi normal (sig > 0,05). Berdasarkan uji-t,
ditemukan nilai signifikansi < 0,05 yang berarti H_0 ditolak. Hal ini membuktikan bahwa penerapan
model Snowball Throwing berbantuan media realia berpengaruh positif dan signifikan dalam
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Snowball Throwing, Media Realia, Hasil Belajar Pendidikan
Pancasila..

ABSTRACT
This research was motivated by the low learning outcomes of second-grade students in Pancasila
Education at Ganesha Nusantara Elementary School, where 12 out of 22 students had not yet
achieved the completion criteria. The main problems identified included conventional learning
methods (lecturing), a lack of variety in learning models, and the limited use of media, often
textbooks. This study aimed to analyze the effect of the Snowball Throwing model, supported by
realia media, on student learning outcomes.Snowball Throwing is a cooperative learning model that
involves throwing paper balls containing questions to foster student engagement and question-
answering skills. Realia media uses real objects from the surrounding environment to provide
concrete learning stimuli. This study hypothesizes that the combination of the two will create a fun
learning environment and enhance understanding of the material. This study used a pre-
experimental method with a one-group pretest-posttest design on a saturated sample of 22 students.
Data were collected through a learning outcome test in the form of a questionnaire that had been
tested for validity and reliability. Data analysis used the Kolmogorov-Smirnov normality test, and
hypothesis testing used a paired sample t-test. The results of the study showed a significant increase
in students' average scores, from 66.14 in the pretest to 90.23 in the posttest. A normality test
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indicated a normally distributed data (sig > 0.05). A t-test found a significance value < 0.05,
indicating that H_O was rejected. This proves that the implementation of the Snowball Throwing
model with the aid of realia media has a positive and significant effect on improving learning
outcomes in Pancasila Education.

Keywords: Snowball Throwing Learning Model, Realia Media, Pancasila Education Learning
Outcomes.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah proses menambah ilmu bagi setiap insan manusia.
Fathorrahman (2023: 435) menyatakan bahwa pendidikan merupakan kebutuhan dasar
setiap manusia, sehingga pemerintah harus memerhatikan pendidikan seluruh warganya.
Pendidikan Nasional di Indonesia bertujuan untuk membangun generasi penerus bangsa
yang bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berilmu, kreatif, mandiri, bertanggung
jawab serta demokratis. Sistem Pendidikan Nasional adalah keseluruhan komponen
pendidikan yang saling berkaitan secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional. Komponen-komponen dalam pendidikan diantaranya pendidik, peserta didik,
tenaga kependidikan, tingkat kependidikan, jenis pendidikan, pendidikan formal maupun
non formal, standar nasional pendidikan, kurikulum, dan sebagainya yang masih berkaitan
dengan pendidikan untuk mencerdaskan dan memperbaiki kualitas generasi penerus bangsa
Indonesia.

Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan, membentuk
karakter yang bermartabat dalam rangka mencerdasakan kehidupan bangsa. Kesadaran
terhadap pentingnya pendidikan inilah yang mendorong upaya masyarakat terkait dengan
setiap perkembangan dunia pendidikan. Pendidikan memiliki beberapa fungsi yang berbeda,
yaitu mengarahkan kegiatan pendidikan dan meningkatkan kemampuan peserta didik sesuai
dengan tujuan pendidikan yang diinginkan. Semua orang yang sedang menempuh
Pendidikan memiliki kewajiban untuk belajar. Belajar merupakan sebuah proses atau upaya
yang dilakukan oleh setiap orang yang sedang menempuh pendidikan untuk mendapatkan
sebuah ilmu pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai positif. Setiawan (2023: 82)
mengungkapkan bahwa belajar adalah sebuah usaha untuk memperoleh kepandaian atau
ilmu, berlatih, mengubah perilaku yang disebabkan oleh sebuah pengalaman. Pada
dasarnya, serangkaian proses pendidikan di sekolah yang berlangsung antara pendidik dan
peserta didik untuk menambah pengetahuan dan wawasan seseorang terhadap dirinya
sendiri disebut belajar. Pada tahap pelaksanaannya, belajar dikaitkan dengan beberapa mata
pelajaran. Pendidik diharapkan mampu untuk merancang suatu pembelajaran yang padu,
utuh, dan menyeluruh. Selain itu, pendidik juga dituntut untuk terlebih dahulu menguasai
materi pembelajaran dan memperoleh hasil belajar yang optimal.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan di SD Ganesha Nusantara
dengan cara wawancara kepada wali kelas Il yaitu Ibu Ni Putu Sena Febyanti, S. Pd
mengenai proses pembelajaran di kelas Il, hasil wawancara dengan Ibu Ni Putu Sena
Febyanti, S. Pd mendapat informasi bahwa biasa menggunakan model pembelajaran
ceramah dan penugasan saja pada saat pembelajaran. Sedangkan hasil wawancara dengan
beberapa peserta didik di kelas Il juga mendapat jawaban yang sama yaitu pada saat proses
pembelajaran berlangsung, peserta didik terlebih dahulu diberikan penjelasan terkait materi
oleh pendidik kemudian peserta didik diberikan tugas untuk mengerjakan soal-soal atau
pertanyaan tentang materi yang telah dijelaskan sebelumnya.

Pemanfaatan media dalam proses pembelajaran dirasa sangat membantu peserta didik
dalam menerima dan mendalami terkait dengan materi pembelajaran. Media merupakan
sebuah perantara untuk menyampaikan suatu pesan dari pewawancara kepada narasumber
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untuk penyampaian informasi berupa ilmu pengetahuan. Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan peneliti dengan Ibu Feby selaku wali kelas 1l di SD Ganesha Nusantara,
mengatakan bahwa Ibu Feby pada saat mengajar hanya menggunakan media buku LKS
(Lembar Kerja Siswa) yang didapat masing- masing peserta didik di sekolah. Sedangkan
hasil wawancara dengan beberapa peserta didik di kelas Il juga mendapat jawaban yang
sama yaitu pada saat proses pembelajaran berlangsung, peserta didik hanya mendapatkan
penjelasan materi melalui media LKS (Lembar Kerja Siswa). Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, dibutuhkan media pembelajaran yang dapat membuat siswa menjadi
lebih aktif ketika kegiatan pembelajaran berlangsung di dalam kelas, yaitu salah satunya
dengan penggunaan benda-benda yang sifatnya konkrit, mudah diamati serta langsung
diamati, sehingga lebih mudah untuk dipahami oleh peserta didik. Media tersebut bernama
Media Realia. Media Realia merupakan suatu media pembelajaran dalam bentuk benda
nyata (real) yang diperlihatkan oleh pendidik kepada peserta didik agar peserta didik lebih
mudah untuk memahami materi pembelajaran.

Selain penggunaan media pembelajaran konkrit, pendidik juga belum pernah
memberikan model pembelajaran yang bervariatif kepada peserta didik. Karena hal itu,
peserta didik pun sering merasa jenuh saat mendengarkan materi pembelajaran di dalam
kelas. Dalam hal ini, peneliti menduga bahwa kemungkinan salah satu penyebabnya yaitu
dari penggunaan model pembelajaran pada saat penyampaian materi kepada peserta didik
di dalam kelas kurang bervariatif, sehingga peserta didik cepat merasa jenuh karena hanya
dituntut untuk menghafal materi saja. Adapun beberapa kendala yang sering dirasakan lbu
Feby di dalam kelas bahwa peserta didik sering membuat keributan seperti melempar-
lempar gumpalan kertas sehingga mengganggu konsentrasi sesama peserta didik lainnya
terhadap penjelasan guru. Peneliti juga berkesempatan mengetahui kemampuan awal
peserta didik dengan meminta nilai ulangan harian kepada wali kelas Il. Ditemukan juga
bahwa ada beberapa peserta didik yang memperoleh nilai rendah. Penyebabnya adalah dari
rendahnya hasil belajar peserta didik tersebut dikarenakan peserta didik merasa jenuh terkait
dengan kurang variatifnya pendidik dalam menerapkan model pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan di SD Ganesha Nusantara,
diperoleh bahwa data peserta didik kelas 11 sejumlah 22 peserta didik. Adapun hasil belajar
peserta didik kelas Il pada nilai ulangan harian pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila
tahun ajaran 2025/2026 sebagai berikut:

Tabel 1. 1 Nilai Ulangan Harian Pendidikan Pancasila Siswa Kelas Il di SD Ganesha Nusantara
Tahun Ajaran 2025/2026
Prestasi

No | Kelas Jumlah Peserta Didik KKTP Tuntas | Tidak Tuntas

1 1 22 75 10 12
Sumber : Dokumentasi Nilai Ulangan Harian Pendidikan Pancasila kelas 1l di SD Ganesha
Nusantara Tahun Ajaran 2025/2026

Diperoleh bahwa hasil nilai ulangan harian Pendidikan Pancasila peserta didik kelas
I1 SD Ganesha Nusantara masih ada yang di bawah KKTP dengan jumlah peserta didik yang
tuntas 10 peserta didik dan 12 peserta didik yang tidak tuntas. Ibu Feby selaku wali kelas 11
pun jarang memberikan refleksi. Memberikan refleksi kepada peserta didik dapat
menyalurkan ungkapan proses pembelajaran yang sudah dilakukan. Hal ini dapat melatih
kepercayaan diri peserta didik untuk mengungkapkan pendapat, serta memperbaiki kegiatan
belajar sesuai dengan minat dan metode yang mereka inginkan. Dari permasalahan tersebut,
dibutuhkan solusi agar pembelajaran menjadi lebih menarik, menyenangkan, dan tidak
membosankan bagi peserta didik. Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif.
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Model pembelajaran kooperatif yang akan digunakan oleh peneliti yaitu model
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing. Model pembelajaran ini adalah
pembelajaran yang diambil pertama kali dari game fisik dengan menggunakan media
segumpal salju yang dilempar dengan tujuan memukul orang lain. Berkaitan dengan
pembelajaran, model pembelajaran Snowball Throwing dilakukan dengan cara melempar
gumpalan kertas yang berisi soal dan menunjuk peserta didik untuk menjawab soal yang
ada di dalam gumpalan kertas tersebut. Melalui games ini, diharapkan peserta didik tidak
cepat merasa bosan pada saat melaksanakan kegiatan pembelajaran sehingga hasil belajar
peserta didik pun akan meningkat.

Model pembelajaran Snowball Throwing adalah sebuah model pembelajaran yang
dilakukan dengan berkelompok secara heterogen serta menggunakan bola pertanyaan dari
segumpal kertas yang dilempar secara bergiliran oleh peserta didik. Peserta didik juga tidak
akan merasa jenuh dan bosan karena proses pembelajaran menggunakan model
pembelajaran ini membuat peserta didik bermain sambil belajar. Model pembelajaran
Snowball Throwing ini diharapkan mampu menjadi untuk menjadi solusi bagi rendahnya
hasil belajar peserta didik kelas Il SD Ganesha Nusantara. Selain penggunaan model
pembelajaran yang bervariatif, pemanfaatan media pembelajaran saat kegiatan belajar
mengajar berlangsung juga sangat diperlukan..

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Snowball Throwing berbantuan media
realia terhadap hasil belajar peserta didik. Desain penelitian yang diterapkan adalah Pre-
Experimental Design dengan bentuk One Group Pretest—Posttest, di mana penelitian
hanya melibatkan satu kelompok eksperimen tanpa kelompok kontrol. Desain ini dipilih
karena bertujuan melihat perubahan atau pengaruh perlakuan yang diberikan, meskipun
masih memiliki keterbatasan dalam mengendalikan variabel luar. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah model pembelajaran Snowball Throwing, sedangkan variabel
terikatnya adalah hasil belajar Pendidikan Pancasila peserta didik kelas I1.

Penelitian dilaksanakan di SD Ganesha Nusantara pada semester ganjil tahun ajaran
2025/2026, yaitu bulan Juli hingga Desember 2025. Populasi penelitian adalah seluruh
peserta didik kelas 11 yang berjumlah 22 orang, dan seluruh populasi dijadikan sebagai
sampel penelitian sekaligus kelas eksperimen. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah nonprobability sampling dengan pertimbangan keterjangkauan
populasi. Mata pelajaran yang menjadi fokus penelitian adalah Pendidikan Pancasila
sesuai dengan karakteristik kelas 11 Sekolah Dasar.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi tes hasil belajar, observasi,
dan studi dokumentasi. Instrumen utama berupa tes hasil belajar berbentuk soal essay
sebanyak 10 butir, yang digunakan pada saat pretest dan posttest. Sebelum digunakan,
instrumen terlebih dahulu diuji melalui uji validitas isi dan validitas butir, serta uji
reliabilitas menggunakan rumus KR-21 dengan bantuan aplikasi SPSS. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa seluruh butir soal valid, reliabel, memiliki tingkat kesukaran sedang
hingga mudah, serta daya pembeda cukup baik hingga baik, sehingga instrumen
dinyatakan layak digunakan untuk pengambilan data penelitian.

Teknik analisis data diawali dengan uji prasyarat yang meliputi uji normalitas dan
uji homogenitas untuk memastikan data memenuhi syarat analisis statistik parametrik.
Setelah prasyarat terpenuhi, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan independent
sample t-test untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Snowball Throwing
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terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila peserta didik. Hipotesis penelitian menyatakan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan positif dari penerapan model pembelajaran
Snowball Throwing terhadap hasil belajar peserta didik kelas 1l SD Ganesha Nusantara.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Hasil Penelitian

Data diperoleh dari hasil tes yang dikerjakan oleh responden dengan jumlah sampel
sebanyak 22 peserta didik kelas 1. Jenis penelitian yang digunakan adalah pre-experiment
dengan desain penelitian one group pretest—posttest, yaitu pemberian tes awal (pretest)
dan tes akhir (posttest) pada satu kelompok. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan uji-t. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Model
Pembelajaran Snowball Throwing berbantuan Media Realia terhadap hasil belajar peserta
didik kelas Il pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di SD Ganesha Nusantara.

Variabel hasil belajar peserta didik diukur menggunakan instrumen tes Isian yang
terdiri dari 10 butir soal pretest dan 10 butir soal posttest. Data yang dianalisis dalam
penelitian ini merupakan data hasil belajar Pendidikan Pancasila peserta didik kelas Il SD
Ganesha Nusantara yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest kelompok eksperimen.
Deskripsi data penelitian ini meliputi nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai
minimum, nilai maksimum, dan varians.

a. Deskripsi Data Hasil Belajar Sebelum Perlakuan

Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil tes hasil belajar peserta didik kelas Il
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Tes diberikan sebelum dan sesudah penerapan
Model Pembelajaran Snowball Throwing berbantuan Media Realia kepada 22 peserta
didik di SD Ganesha Nusantara. Instrumen penelitian berupa soal pretest dan posttest yang
telah melalui proses pengujian, meliputi validitas isi, validitas butir soal, serta uji
reliabilitas, sehingga dinyatakan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data. Hasil
analisis menunjukkan bahwa nilai tertinggi hasil belajar peserta didik pada saat pretest
adalah 85, sedangkan nilai terendah yang diperoleh adalah 50. Pengolahan data dilakukan
dengan menggunakan program SPSS versi 29.0 for windows. Deskripsi hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila sebelum diberikan perlakuan
menggunakan Model Pembelajaran Snowball Throwing berbantuan Media Realia
selanjutnya disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Deskripsi Data Hasil Belajar Sebelum Perlakuan

N Minimum Maximum Mean |Std. Deviation
Pre-test Sebelum 22 50 85 66.14 11.226
Perlakuan
Valid N (listwise) 22

(Sumber: Peneliti tahun 2025)

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif terhadap data pretest sebelum
perlakuan, diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 66,14 dengan standar deviasi 11,226.
Nilai terendah yang dicapai peserta didik adalah 50, sedangkan nilai tertinggi mencapai
85.

b. Deskripsi Data Hasil Belajar Sesudah Perlakuan

Nilai post-test hasil belajar Pendidikan Pancasila peserta didik setelah diberikan
perlakuan melalui model pembelajaran Snowball Throwing berbantuan Media Realia
menunjukkan bahwa nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik adalah 100, sedangkan
nilai terendah adalah 80. Proses pengolahan dan analisis data tersebut dilakukan dengan
menggunakan program SPSS versi 29.0 for Windows. Deskripsi hasil belajar peserta didik
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kelas Il pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila setelah penerapan model pembelajaran
Snowball Throwing berbantuan Media Realia selanjutnya disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 2.Deskripsi Data Hasil Belajar Sesudah Perlakuan

N Minimum Maximum Mean

Post-test Sesudah 22 80 100 90.23

Perlakuan

Valid N (listwise) 22

Std. Deviation
6.264

(Sumber: Peneliti tahun 2025)

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif terhadap data post-test setelah
perlakuan, diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 90,23 dengan standar deviasi 6,264.
Adapun nilai terendah yang dicapai peserta didik adalah 80, sedangkan nilai tertinggi
mencapai 100.

2. Pengujian Asumsi
Sebelum uji hipotesis, langkah pertama adalah uji prasyarat. Uji prasyarat dalam
data terbagi menjadi dua bagian, yaitu uji normalitas data dan uji homogenitas varians,
dikarenaka tidak adanya kelas kontrol yang ada hanya 1 kelas eksperimen saja maka uji
homogenitas tidak relevan dipergunakan.
a. Uji Normalitas Sebaran Data

Pada penelitian ini pengujian normalitas data sangat perlu dilakukan untuk menguji
data apakah berdistribusi normal atau tidak sehingga nantinya uji-t dapat dilaksanakan.
Hal tersebut atas dasar asumsi bahwa statistik parametrik digunakan jika variabel yang
dianalisis berdistribusi normal. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji
kolmogorov-smirnov dengan bantuan SPSS version 29.0 for windows. Kriteria normalitas
menggunakan kolmogorov-smirnov adalah jika sig > 0,05 maka sampel berdistribusi
normal, tetapi jika sig < 0,05 maka sampel tidak berdistribusi normal. Uji normalitas
ternormalisasi sampel penelitian dengan kelompok 1 kelas eksperiment sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Variabel Hasil Belajar

Kolmogorov-Smirnov?
KELAS Statistic | df Sig.
NILAI |Pre-test Sebelum Perlakuan |.117 22 .200"
Post-test Sesudah |.167 22 A11
Perlakuan

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
(Sumber: Peneliti tahun 2025)

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil untuk pretest nilai
Kolmogorov-smirnov sebelum perlakuan sebesar 0,200 dan post-test nilai Kolmogorov-
smirnov sesudah perlakuan sebesar 0,111. Karena nilai Kolmogorov-smirnov lebih besar
dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data ternomalisasi pada berpikir kritis telah
berdistribusi normal.
3. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas, tahap selanjutnya adalah pengujian hipotesis
menggunakan Paired Sample t-test. Uji Paired Sample t-test digunakan untuk mengetahui
pengaruh Model Pembelajaran Snowball Throwing berbantuan media realia terhadap hasil
belajar peserta didik kelas 1l pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di SD Ganesha
Nusantara, dengan membandingkan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan. Kriteria pengujian hipotesis adalah Ho ditolak apabila nilai
signifikansi < 0,05 pada taraf signifikansi 5% (a = 0,05). Analisis data dilakukan dengan
bantuan SPSS versi 29.0 for Windows. Adapun hasil pengujian disajikan sebagai berikut.
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Tabel 4. Hasil Uji T Kelompok Sampel Penelitian Variable Hasil Belajar
Paired Samples Test

Significa
Paired Differences nce
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig (2-

Mean | Deviation| Mean | Lower | Upper t df | tailed)
Pair 1 |Pretest --24.091| 10.761 | 2.294 |-28.862 | -19.320 | -10.500 | 21 | <.001
Postest

(Sumber: Peneliti tahun 2025)

Berdasarkan hasil analisis dengan bantuan program SPSS versi 29.0 for windows,
diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,001, yang lebih kecil dari 0,05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H:)
diterima. Ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran
snowball throwing berbantuan media realia terhadap hasil belajar peserta didik kelas ii
mata pelajaran pendidikan pancasila di SD Ganesha Nusantara
4. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan pada peserta didik kelas Il SD
Ganesha Nusantara, diperoleh temuan bahwa penerapan model pembelajaran Snowball
Throwing berbantuan media realia memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Hasil belajar peserta didik setelah
perlakuan menunjukkan peningkatan dibandingkan sebelum penerapan model
pembelajaran tersebut. Temuan ini mengindikasikan bahwa proses pembelajaran yang
melibatkan keaktifan peserta didik serta penggunaan media konkret mampu meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran.

Sebelum diterapkannya model pembelajaran Snowball Throwing berbantuan media
realia, sebagian peserta didik menunjukkan hasil belajar yang belum optimal. Peserta didik
cenderung pasif dalam proses pembelajaran dan hanya menerima informasi dari guru
tanpa keterlibatan aktif. Kondisi ini menyebabkan pemahaman peserta didik terhadap
materi Pendidikan Pancasila masih bersifat dangkal dan kurang bermakna.

Namun, setelah diterapkannya model pembelajaran Snowball Throwing berbantuan
media realia, terjadi perubahan yang signifikan dalam proses pembelajaran. Peserta didik
menjadi lebih aktif dalam bertanya dan menjawab pertanyaan, berani mengemukakan
pendapat, serta terlibat langsung dalam kegiatan belajar. Aktivitas melempar dan
menjawab pertanyaan pada model Snowball Throwing mendorong peserta didik untuk
berpikir, memahami materi, dan bekerja sama dengan teman sebayanya. Hal ini
menjadikan pembelajaran lebih hidup dan bermakna.

Peningkatan hasil belajar peserta didik tersebut diperkuat oleh hasil uji hipotesis
menggunakan Paired Sample t-test yang menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05. Hasil ini menandakan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta
didik sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran Snowball Throwing
berbantuan media realia. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran Snowball Throwing berbantuan media realia terhadap hasil
belajar peserta didik dapat diterima.

Secara teoretis, model pembelajaran Snowball Throwing merupakan salah satu
model pembelajaran kooperatif yang menekankan keaktifan peserta didik melalui kegiatan
bertanya dan menjawab secara interaktif. Huda (2021) menjelaskan bahwa model
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Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil belajar karena memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk berpikir aktif, menyusun pertanyaan, serta menjawab
pertanyaan secara kolaboratif. Aktivitas tersebut membantu peserta didik membangun
pemahaman konsep secara lebih mendalam melalui interaksi sosial dalam pembelajaran.

Selain model pembelajaran, penggunaan media realia juga berperan penting dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Media realia memungkinkan peserta didik
mengamati objek nyata yang berkaitan dengan materi pembelajaran, sehingga konsep
yang dipelajari menjadi lebih konkret dan mudah dipahami. Arsyad (2022) menyatakan
bahwa media pembelajaran konkret dapat memperjelas pesan pembelajaran dan
membantu peserta didik memahami konsep abstrak melalui pengalaman langsung.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Musfirah (2025) yang menyimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran Snowball Throwing berbantuan media konkret
secara signifikan dapat meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar. Kesamaan
tersebut menunjukkan bahwa kombinasi model pembelajaran kooperatif dengan media
konkret atau realia efektif dalam menciptakan pembelajaran yang aktif, menyenangkan,
dan bermakna bagi peserta didik.

Hasil observasi selama proses pembelajaran juga menunjukkan bahwa peserta didik
menjadi lebih fokus, antusias, dan termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Media realia yang digunakan membantu peserta didik mengaitkan materi Pendidikan
Pancasila dengan kehidupan sehari-hari. Kondisi ini sesuai dengan prinsip pembelajaran
bermakna, yaitu pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam
membangun pengetahuan melalui pengalaman nyata (Widodo, 2022).

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, waktu
pelaksanaan penelitian relatif singkat sehingga belum dapat menggambarkan
perkembangan hasil belajar peserta didik dalam jangka panjang. Kedua, penelitian ini
hanya diterapkan pada satu materi pembelajaran Pendidikan Pancasila, sehingga hasil
penelitian belum dapat digeneralisasikan pada materi lainnya.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Snowball Throwing berbantuan media realia mampu menciptakan
pembelajaran yang aktif, bermakna, dan menyenangkan, serta memberikan pengaruh
positif terhadap hasil belajar peserta didik kelas Il pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila di SD Ganesha Nusantara.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas 11 mengalami
peningkatan setelah diterapkannya model pembelajaran Snowball Throwing berbantuan
media realia. Sebelum proses pembelajaran dilaksanakan, guru terlebih dahulu memberikan
pre-test untuk mengetahui tingkat hasil belajar awal peserta didik. Setelah kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing berbantuan
media realia selesai dilaksanakan, guru memberikan post-test guna mengetahui adanya
perubahan atau peningkatan hasil belajar terhadap materi yang telah diajarkan.

Penerapan model pembelajaran Snowball Throwing berbantuan media realia
memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas Il di SD Ganesha Nusantara. Hal ini diperkuat
oleh hasil uji hipotesis melalui Paired Sample t-test, yang menunjukkan nilai signifikansi
(Sig. 2-tailed) lebih kecil dari 0,05. Karena nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan
H. diterima, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta
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didik sebelum dan sesudah perlakuan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Snowball
Throwing berbantuan media realia berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar
peserta didik kelas 11 pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di SD Ganesha Nusantara.
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